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Abstrak 

Pada penelitian ini terdapat tujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri pada hasil ujian 

siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif ex post. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XII. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan hasil ujian 

MID semester. Dari hasil analisis yang dilakukan dengan metode ex post facto terlihat bahwa 

ada pengaruh yang relevan pada kepercayaan diri terhadap hasil ujian matematika kelas XII 

SMK Swasta Delisha. Hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,624 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,100 (tingkat signifikansi 0,017). Berdasarkan paparan tersebut, diinginkan siswa dapat 

memiliki rasa percaya diri dan kebiasaan belajar secara positif, serta meningkatkan hasil 

belajarnya. Selanjutnya diharapkan guru menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan daripada 

sebelumnya. 

Kata kunci: Pengaruh Kepercayaan Diri; Hasil Belajar Matematika. 

Abstract 

In this research, the aim is to determine the effect of self-confidence on student exam results. The 

type of research used is ex post quantitative. The sample in this research was class XII students. 

Data collection techniques use questionnaires and semester MID exam results. From the results 

of the analysis carried out using the ex post facto method, it can be seen that there is a relevant 

influence on self-confidence regarding the results of the class XII mathematics exam at Delisha 

Private Vocational School. This can be seen from the results obtained with the value 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 

2.624 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 2.100 (significance level 0.017). Based on this explanation, it is hoped that 

students can have self-confidence and positive study habits, as well as improve their learning 

outcomes. Furthermore, teachers are expected to make learning more enjoyable than before. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha yang 

dirancang untuk mewujudkan suasana dan 

proses pembelajaran dimana siswa dapat 

aktif dalam meningkatkan kemampuan 

dirinya agar memiliki keyakinan yang kuat, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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nilai moral, dan kemampuan yang 

diperlukan bagi dirinya dan orang lain 

(Hendriana & Jacobus, 2017; Kurniawan, 

2015). Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 ada beberapa tujuan pengajaran 

matematika sehingga menjadikannya 

sebagai mata pelajaran wajib. Tujuan 

informasi ini adalah: (1) Faham prinsip-

prinsip matematika. Mampu memaparkan 

bagaimana konsep-konsep berhubungan satu 

sama lain dan mampu menggunakan konsep 

atau logaritma secara tepat, fleksibel, akurat 

untuk menyelesaikan suatu kendala adalah 

tujuan dari pernyataan, (2) Ciri-ciri 

penalaran matematika. Menyusun, 

merumuskan pembuktian atau menjelaskan 

pernyataan dan argumen matematika, (3) 

Membongkar kendala matematika. Mengerti 

kendala, membuat model solusi, mengatasi 

model, memberikan solusi semuanya 

termasuk dalam pernyataan tersebut, (4) 

Mendiskusikan gagasan atau argumen 

menggunakan diagram, tabel, simbol, atau 

media lain untuk lebih jelas suatu masalah.  

Rendanya hasil belajar matematika 

siswa disebabkan oleh model pembelajaran 

matematika yang dilakukan secara monoton 

yang mengakibatkan siswa tidak belajar 

secara akif sehingga berdampak kepada 

hasil belajar siswa yang kurang memuaskan 

(Murtiyani, T., et al. 2024). Memang 

kenyataannya, tidak semuanya faktor 

rendahnya hasil belajar siswa adalah guru 

dan metode belajarnya (Budiman, R. D. A., 

et al. 2024). Selain dari faktor tersebut, ada 

juga faktor lainnya yaitu kepercayaan diri 

siswa itu sendiri (Mardiati, 2018). Menurut 

James kepercayaan diri adalah yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri dan 

merasakan adanya layak untuk mendapatkan 

hasil yang baik atau berhasil. Selain hal itu, 

agar siswa mendapatkan hasil yang 

memuaskan atau baik, siswa harus menyukai 

atau menggemari pelajaran matematika itu 

sendiri. Tetapi faktanya, banyak siswa 

menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang membosankan, rumit 

dipahami (Hartuti, S. 2023). Akibatnya, 

banyak siswa menjadi sulit bersemangat dan 

kehilangan kepercayaan diri mereka ketika 

mengikuti pembelajaran (Hakiki, M., & 

Cinta, D. P. 2021). Faktor internal dan 

eksternal dapat berpengaruh pada hasil 

belajar matematika siswa. Faktor internal 

diantaranya aksi siswa ketika belajar, 

dorongan belajar, pemfokusan, pengelolaan 

materi, rasa percaya diri, kebiasaan, dan 

kemampuan pemahaman (Dahry, S., et al. 

2020). Hasil belajar matematika juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

sikap guru terhadap siswa, fasilitas 

pendidikan, keluarga, dan lingkungan sekitar 

sekolah (Herliani, Boleng, & Maasawet, 

2021). 

Menurut Molstad, kapasitas siswa 

yang didapatkan selama proses 

pembelajaran disebut hasil belajar (Molstad 

& Karseth 2016). Hasil belajar biasanya 

ditunjukkan dalam bentuk skor. Hasil belajar 

dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memahami seberapa baik siswa pada mata 

pelajaran tertentu dan menilai sampai mana 

siswa dapat paham materi yang disampaikan 

(Hakiki, M., et al. 2024). Hasil belajar siswa 

dapat menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran mereka berhasil secara 

optimal (Fitria, D., et al. 2024). Sebaliknya, 
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hasil belajar rendah dapat menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran mereka belum 

berhasil secara optimal. Pengaruh rasa 

percaya diri pada hasil akademik siswa di 

SMP Negeri 1 Barangka, menurut guru 

matematika, rasa percaya diri jadi penyebab 

rendahnya hasil ujian matematika. Hal ini 

tampak sikap siswa yang cuma duduk diam 

selama pembelajaran dan tidak berani 

berbicara di depan kelas. (Yanti, Arapu & 

Kadir, 2020). 

Hasil observasi Siti menyatakan 

kurang rasa percaya diri pada saat proses 

pembelajaran akan menyebabkan rendahnya 

kapasitas matematika seperti keahlian 

komunikasi matematis. Rasa percaya diri 

berkurang juga dapat disebabkan siswa takut 

mengungkapkan gagasannya secara lisan 

maupun tertulis, sehingga dapat berdampak 

pada hasil belajarnya. (Siti, Rosyana, & 

Hendriana, 2018). Menurut Rukmana, Di 

SMAN 2 Narmada ditemukan pengaruh 

rendah antara kebiasaan belajar siswa pada 

kepercayaan diri dengan hasil matematika. 

Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kebiasaan belajar dan 

meningkatkan rasa percaya diri supaya 

tercapainya hasil belajar lebih baik 

(Rukmana, Sripatmi, Salsabila, & Hayati, 

2023). 

Pengaruh kepercayaan diri pada hasil 

belajar di MAN 3 Padang Panjang ikatan 

antara kepercayaan diri mengenai hasil 

belajar kuat dan searah (positif), menurut 

Safira, hasil mencapai 0,77%, dengan 

demikian, hasil ujian akan meningkat jika 

keyakinan diri juga ningkat, dan sebaliknya. 

(Safira, Iltavia & Zen, 2022). Uraian di atas 

menunjukkan bahwa penelitian terdahulu 

mengenai dampak rasa percaya diri dengan 

hasil ujian matematika hanya melihat satu 

sisi saja. Oleh karenanya, dari beberapa 

khasus diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

hal yang serupa. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan 

adalah penelitian ex post facto. Penelitian ex 

post facto digunakan di SMK Swasta 

Delisha dan menggunakan statistik 

deskriptif: rata-rata, atau mean, digunakan 

untuk menggambarkan hasil belajar 

matematika. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil ujian matematika, 

variabel bebasnya adalah rasa percaya diri. 

B. Sampel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan semua siswa 

kelas XII-2 TKJ SMK Swasta Delisha, yang 

berjumlah 32 siswa. Random sampling 

digunakan untuk mengambil sampel dari 

hanya sebagian kecil populasi. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan hasil belajar 

untuk mengumpulkan data. Penelitian ini 

menggunakan angket yang terdiri dari 33 

pernyataan tentang kepercayaan diri. 

Namun, hasil belajar matematika diukur 

melalui ujian MID setiap semester. Selain 

itu, instrumen diuji validitasnya dengan 

bantuan review yang dilakukan oleh 

minimal dua orang ahli yang bertindak 

sebagai validator.  

C. Teknik Analisis Data 

Selanjutnya dengan menggunakan 

rumus indeks, hasil penilaian panel ahli 

digunakan untuk mengetahui tingkat 
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validitas instrumen. Aiken (Retnawati, 

2016), yaitu sebagai berikut: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛 (𝑐−1)
  (1) 

Keterangan: 

V : Indeks Aiken  

s : 𝑟 −  𝑙0 

𝑙0 : Validitas terendah  

c : Tertinggi  

n : Validator  

r : Angka yang diberi validator 

Pencarian  korelasi parsial dan regresi 

linier sederhana digunakan ketika 

melakukan pencarian statistik inferensial 

terhadap data penelitian ini. 

Multikolinearitas, linearitas, dan normalitas 

merupakan uji prasyarat analisis. 

Selanjutnya rumus product moment 

digunakan untuk mencari koefisien korelasi 

parsial untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 

2015) yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2  )(∑𝑦2)
  (2) 

Keterangan:       

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi  

𝑥 = Deviasi mean X  

𝑦 = Deviasi mean Y  

∑𝑥𝑦 = Jumlah perkalian 

∑𝑥2 = Jumlah kuadrat  

∑𝑦2 = Jumlah kuadrat 

Selanjutnya, uji t digunakan untuk 

menguji signifikansi koefisien korelasi 

(Sugiyono, 2015) yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (𝑟√(𝑛 − 2))/√(1 − 𝑟^2 ) (3) 

Keterangan: 

n = Jumlah respon 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

r = Nilai koefisien korelasi 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berikut adalah hasil dari analisis 

inferensial: 

Tabel 1. Hasil Analisis Hubungan 

Kepercayaan Diri Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Model Unstd Coeff Stnd 

coeff 

t Sig. 

B Std.Err Beta  

1 (Cost) -29.424 35.546 
 

-.828 .419 

Angkt (-) 1.131 .431 .526 2.624 .017 

Tabel 1, tersebut menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang relevan(signifikan) 

antara kepercayaan diri dengan hasil ujian 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,624 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,100, dengan 

taraf signifikan 0,017 < 0,05. Selain itu, 

persamaan regresi ditemukan, yaitu -29.424 

+ 1.131𝑥1, yang artinya terdapat pengaruh 

positif antara variabel terikat dan bebas. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kepercayaan Diri 

dan Hasil Ujian Matematika 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .526° .277 .237 5.923 

Tabel 2, tersebut diperoleh nilai 

korelasi (R) sebesar 0,526 yang artinya 

terdapat korelasi antara kepercayaan diri 

dengan hasil ujian matematika siswa yang 

terbilang dalam kategori rendah. Selain itu 

diperoleh nilai R square sebesar 0,277 yang 
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menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 

berpengaruh sebesar 27,7%. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

relevan (signifikan) antara kepercayaan diri 

siswa dengan hasil ujian matematika kelas 

XII di SMK Swasta Delisha. Hasil 

menunjukkan hal ini diperolehnya nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,624 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,100   dengan 

taraf signifikan 0,017. Menurut hasil analisis 

data, bahwa terdapat pengaruh positif antara 

kepercayaan diri dengan hasil ujian belajar 

matematika.  

Hasil penelitian ini sama dengan 

pendapat Eviliasmi. Menurut Eviliasmi, rasa 

percaya diri positif akan meningkatkan 

semangat dan keahlian berpikir sehingga 

membuat seseorang berusaha keras untuk 

mencapai tujuan. Selain itu pembelajaran 

yang dirancang secara baik akan 

menumbuhkan percaya diri dan 

menghasilkan hasil belajar yang memuaskan 

(Sardi, 2022).  

Dengan kata lain siswa memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi akan mempunyai 

dorongan dan semangat kuat untuk 

menggapai hasil ujian matematika yang 

terbaik. Kebaliknya siswa yang punya rasa 

percaya diri rendah akan membuat dirinya 

tidak percaya pada kemampuannya dan 

cenderung menutup diri yang akhirnya akan 

menyebabkan hasil belajar yang menurun. 

Menurut Septiani, rasa percaya diri ialah 

dasar dari diri seorang untuk berkembang 

dan mencapai tujuan, baik bagi dirinya dan 

lingkungan atau kondisi yang dihadapinya. 

Maka dari itu, meningkatkan rasa percaya 

diri siswa sangat penting untuk memperoleh 

hasil ujian yang baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

pada hasil ujian matematika siswa di kelas 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

sebesar 27,7% yang terbilang rendah. 

Berdasarkan paparan tersebut diharapkan 

supaya siswa dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan kebiasaan belajar ke aspek 

yang positif. Selain itu, diharapkan juga 

guru dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga siswa dapat 

berperan aktif kedepannya di dalam kelas. 

Sehingga hasil belajar yang akan didapatkan 

nantinya akan meningkat dari sebelumnya. 
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